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Abstract 

Cash receipt system has important role in order to support cash management system. Because cash role, 

which is the most liquid asset, guidance and monitoring system is urgently need to manage it properly. Good 

cash receipt system could be good for other related function. In the research of cash accounting information 

system of cash receipt on PT. XYZ (Bekasi, West Java)), uses qualitative-descriptive method. This method aim 

to explain all activity within the company. Data such as interview, walkthrough, and documentation is the 

method of data collection has pivotal function to analyze every single step on the field and as instrument to 

take conclusion. Result of the research reveals that the application of accounting information systems for cash 

receipts at PT. XYZ and its internal control is very good and in accordance with the theory. 

Keywords: Accounting information system, cash receipt, internal control. 

 

Abstrak 

Sistem penerimaan kas memiliki peranan penting dalam mendukung proses pengelolaan kas. Karena kas 

merupakan aset yang paling likuid sehingga dalam penanganannya perlu adanya penjagaan dan pengawasan 

yang baik. Sistem Penerimaan Kas yang baik akan menghasilkan pelaksanaan dan hasil yang baik bagi fungsi-

fungsi yang terkait. Dalam penelitian analisis sistem informasi akuntansi penerimaan kas PT. XYZ (Bekasi, 

Jawa Barat), menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menjabarkan kegiatan 

yang ada pada perusahaan. Data-data seperti wawancara, walkthrough dan dokumentasi yang diambil 

berfungsi untuk menganalisa dan menguraikan tahap-tahap yang terjadi serta berguna untuk menarik 

kesimpulan. Hasil penelitian yang dilakukan penulis memperoleh kesimpulan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi penerimaan kas pada PT. XYZ beserta pengendalian internalnya sudah sangat baik dan 

sesuai dengan teori.   

Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, penerimaan kas, pengendalian internal 

 

1. Pendahuluan  

Perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba semaksimal mungkin, menguasai pasar dan 

mengembangkan usahanya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya sistem yang baik. Sistem 

pencatatan atas persediaan, penerimaan dan pengeluaran kas merupakan salah satu sistem yang mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan dalam mewujudkan tujuannya. Menurut Romney dan Steinbart dalam bukunya 

Accounting Information System (2016:5), semua organisasi membutuhkan informasi untuk membuat 

keputusan yang efektif, sistem informasi akuntansi yang efektif penting bagi keberhasilan jangka panjang 

organisasi manapun. Tanpa perangkat untuk mengawasi aktivitas-aktivitas yang terjadi, tidak akan ada cara 

untuk memutuskan seberapa baik kinerja perusahaan. Informasi yang cepat, akurat dan berdaya guna 

merupakan sarana bagi pihak manajemen dalam mengelola perusahaan dan sebagai pelaporan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan. Agar informasi tersebut dapat bermanfaat, maka perlu dilakukan pencatatan 

dengan sistematis atas data-data transaksi yang ada serta penerapannya dalam perusahaan sesuai dengan 
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standar yang berlaku yang digunakan untuk menghasilkan laporan keuangan. 

Kas merupakan hal yang paling penting dalam setiap transaksi perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu 

sistem informasi akuntansi kas yang mengatur mengenai penerimaan dan pengeluaran kas yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga setiap arus transaksi yang berhubungan dengan kas dapat dicatat dengan baik. 

Sistem informasi akuntansi penerimaan kas dan pengeluaran kas merupakan salah satu bagian dari sistem 

akuntansi yang membahas tentang prosedur yang harus dijalankan perusahaan dalam melakukan penerimaan 

dan pengeluaran kas. 

Kas merupakan aktiva yang paling lancar yang sering digunakan dalam operasi perusahaan. Kas merupakan 

pembayaran yang siap dan bebas digunakan perusahaan sewaktu-waktu apabila diperlukan. Setiap perusahaan 

dagang, perusahaan jasa, perusahaan industri harus dapat mengelola kasnya dengan baik agar tidak terjadi 

gangguan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Masalah kas adalah masalah yang kompleks karena merupakan aktiva yang paling mudah diselewengkan. 

Sehingga diperlukan penyusunan suatu sistem pengeluaran kas yang baik. Upaya menjamin transaksi yang 

sehubungan dengan kas harus dilakukan sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan untuk 

menjaga keamanan kas tersebut. Untuk menjaga keamanan haruslah ada suatu kegiatan pengecekan dan 

pemeriksaan terhadap nilai kas perusahaan itu sendiri. 

Agar tujuan utama perusahaan dapat tercapai dan untuk mencegah terjadinya kecurangan, pemilik 

perusahaan dan pihak manajemen harus mengelola perusahaan dengan baik dengan adanya perencanaan, 

kebijakan, prosedur, metode dan standar pelaksanaan kegiatan operasional yang diterapkan. Perusahaan perlu 

merancang sebuah sistem pengendalian internal terhadap penjualan dan penerimaan kas untuk mencegah 

adanya tindakan kecurangan dan mengantisipasi kemungkinan piutang yang tak tertagih. 

PT. XYZ merupakan grup perusahaan komponen otomotif terbesar dan terkemuka di Indonesia, yang 

memproduksi dan mendistribusikan beraneka ragam suku cadang kendaraan bermotor roda dua dan roda 

empat, baik untuk pasokan ke Pabrikan otomotif domestik (Original Equipment Market/OEM), suku cadang 

pengganti (After market/replacement market) dan ekspor (sebagian besar ke Asia Oceania, Timur Tengah, dan 

Afrika). Sumber pendapatan perusahaan tersebut berasal dari hasil penjualan yang dilakukan secara tunai dan 

kredit. 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi akuntansi 

penerimaan kas pada PT. XYZ, menganalisis kesesuaian penerapan sistem pengendalian internal atas 

penerimaan kas pada PT. XYZ dengan kriteria COSO sebagai 

General Control Framework, dan menganalisis kekuatan dan kelemahan dari sistem pengendalian internal 

atas penerimaan kas secara tunai dan kredit dari PT. XYZ. 
 

2. Landasan Teori 

Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Hall (2016), Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah subsistem dari proses keuangan dan 

transaksi non keuangan yang secara langsung mempengaruhi pengolahan transaksi keuangan. 

Menurut Romney dan Steinbart (2016), Sistem Informasi Akuntasi merupakan sebuah sistem yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan juga memproses data menjadi informasi yang berguna dalam 

membantu proses pengambilan keputusan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem berbasis komputer yang 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data atas transaksi akuntansi rutin. Tujuannya untuk 

menghasilkan informasi akuntansi dan keuangan yang berguna bagi pihak internal dan ekternal untuk 

pengambilan keputusan dan dapat dipertanggungjawabkan. 
 

Penerimaan Kas 

Pengertian penerimaan kas menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) adalah semua aliran kas yang masuk 

ke Bendahara Umum Negara/ Daerah. Jadi semua aliran kas yang masuk kedalam kas suatu perusahaan, itu 

yang dinamakan sebagai Penerimaan kas. 

Romney dan Steinbart (2016) menyebutkan bahwa aktivitas terakhir dalam siklus pendapatan berkaitan 

dengan penerimaan kas. Fungsi kasir akan melaporkan penerimaan, menangani remittance pelanggan, dan 

menyetorkan uang ke bank. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penerimaan kas adalah aktivitas terakhir dalam siklus pendapatan yaitu 
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dengan mencatat penerimaan kas dengan pembuatan jurnal, melaporkan penerimaan, menangani remittance 

pelanggan, dan menyetorkan uang ke bank. 
 

Pengendalian Internal 

Menurut Romney dan Steinbart (2016), pengendalian internal merupakan proses yang dilaksanakan untuk 

memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian telah tercapai, yaitu: 

• Melindungi aset, dengan cara mencegah atau mendeteksi aset dari adanya pembelian, penggunaan, dan 

pelepasan aset yang tidak diotorisasi. 

• Mempertahankan pencatatan secara terperinci untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat 

• Menyediakan informasi yang akurat dan dapat diandalkan. 

• Membuat laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

• Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. 

• Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang telah ditentukan. 

• Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku 

Hall (2013) mendefinisikan sistem pengendalian internal sebagai kebijakan, praktik, dan prosedur yang 

diterapkan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan, yaitu: 

● Menjaga aktiva perusahaan. 

● Memastikan akurasi dan keandalan catatan serta informasi akuntansi. 

● Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan 

● Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak manajemen. 

Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2013) mendefinisikan pengendalian internal sebagai serangkaian metode 

yang diadopsi oleh suatu perusahaan untuk melindungi asset yang mereka miliki serta menjaga keakuratan 

dan reabilitas pencatatan akuntansi. 
 

3. Metodologi Penelitian 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini berupa metode deskripstif kualitatif, dengan 

melakukan wawancara, walkthrough, dokumentasi dan studi pustaka. Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan 

dengan mengumpulkan data-data baik data primer maupun data sekunder mengenai prosedur, kebijakan dan 

aturan perusahaan untuk diolah dan dianalisis kemudian menghasilkan kesimpulan mengenai sistem informasi 

akuntansi penerimaan kas pada PT.XYZ di Bekasi, Jawa Barat. 
 

4. Analisis dan Pembahasan  

Analisis Prosedur Penjualan Secara Tunai dan Kredit pada PT XYZ. 

Berdasarkan data dan dokumen yang diperoleh dari perusahaan, penulis menyesuaikan prosedur penjualan 

yang dilakukan secara tunai dan kredit, dimulai dari penerimaan pesanan dari pelanggan, prosedur survei 

kelayakan pemberian kredit, sampai dilakukan pengiriman barang ke pelanggan dan prosedur penerimaan kas 

dari pembayaran angsuran piutang oleh pelanggan dengan teori yang ada. 

Setelah dilakukan analisis penelitian sesuai dengan hasil wawancara mengenai prosedur penjualan secara 

tunai dan kredit, hasil analisis menunjukan bahwa prosedur penjualan secara tunai dan kredit yang dijalankan 

oleh perusahaan sudah sangat baik. Karena praktik yang dilakukan di lapangan sudah sesuai dengan SOP 

penjualan yang berlaku di perusahaan. 
 

Analisis Sistem Penerimaan Kas pada PT.XYZ yang Berasal dari Penjualan Tunai dan Kredit 

Berdasarkan data dan dokumen yang penulis peroleh dari perusahaan, penerimaan kas pada PT. XYZ 

berasal dari penjualan secara tunai dan kredit. Penerimaan kas secara tunai didapat dari pembelian oleh 

pelanggan lokal, pelanggan luar negeri, dan pembelian scraps (material bekas) yang akan diterima langsung 

oleh bagian treasury. Penerimaan kas secara kredit juga dilakukan oleh bagian treasury yang melakukan 

pengecekan secara berkala sesuai dengan tanggal tagihan yang akan jatuh tempo. 

Dalam sistem penerimaan kas di PT. XYZ, Kepala Bagian sejatinya menerima informasi terlebih dahulu 

perihal adanya kas masuk sehingga kepala bagian sudah memahami adanya kas masuk, Staff melakukan 

rekapan kas masuk berdasarkan adanya instruksi dari kepala bagian, pencatatan yang dilakukan oleh staff akan 
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terdokumentasi dalam bentuk kwitansi dan data dalam sistem, kemudian kepala Bagian menerima kwitansi 

dan mengecek ulang pada sistem. PT. XYZ juga telah menerapkan sistem akuntansi untuk melakukan 

pencatatan, penyimpanan data transaksi terutama transaksi penerimaan kas sehingga semua data akan 

tersimpan dengan baik dalam sistem dan didukung pula oleh pembuatan kwitansi sebagai dokumentasi fisik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penerimaan kas pada PT. XYZ sudah cukup baik, ditunjukkan 

dengan adanya Sumber Daya Manusia yang bertanggung jawab sebagai pihak terlatih yang memahami bisnis 

dan proses akuntansi serta keuangan, serta adanya Infrastruktur Teknologi Informasi dan Perangkat Lunak 

yang canggih yang diguna kan dalam mengolah data transaksi penerimaan kas. 
 

Analisis Kekuatan dan Kelemahan Sistem Pengendalian Internal atas Penerimaan Kas 

Berikut ini merupakan analisis terhadap kekuatan dan kelemahan dari sistem pengendalian internal 

penerimaan pada PT. XYZ yang ditemukan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu: 

A. Kekuatan 

1) Struktur organisasi perusahaan telah menggambarkan adanya pemisahan tugas dan aliran tanggung 

jawab dari masing-masing bagian dan terdapat rincian tugas, wewenang dan tanggung jawab secara 

tertulis untuk setiap bagian. 

2) Sistem informasi dan dokumentasi PT XYZ telah memadai karena sistem informasi dan dokumentasi 

PT XYZ memiliki kualitas yang baik .dimana sejauh ini sistem yang telah dipakai belum menghadapi 

masalah 

3) Aktivitas pengendalian berupa otorisasi transaksi sudah memadai, karena memang hanya transaksi 

yang benar-benar valid saja yang akan di proses lebih lanjut. 

Dokumen yang berkaitan dengan transaksi penjualan kredit dan penerimaan kas memiliki nomor urut 

tercetak. Hal tersebut dapat membantu pihak perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap 

penggunaan dokumen. 

B. Kelemahan 

1) Terdapat kelemahan terhadap pengendalian akses pada sistem informasi berupa masih terdapat 

pengguna sistem yang mengetahui nomor ID dan kata sandi milik pengguna lain. 

2) Dokumen-dokumen transaksi memiliki Nomor urut tercetak namun masih bisa diganti (diedit) dari 

sistem. 
 

5. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai Sistem informasi akuntansi penerimaan kas pada PT. 

XYZ di Bekasi, Jawa Barat yang dilakukan dengan teknik wawancara, walkthrough dan dokumentasi, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem Informasi Penerimaan Kas yang diterapkan oleh PT. XYZ digunakan sebagai pedoman dalam 

penerimaan kas dari pelanggan, pelaksanaan tugas masing-masing fungsi dan penggunaan dokumen 

serta catatan akuntansi. Dalam pelaksanaanya sistem tersebut sudah sesuai dengan siklus penerimaan 

kas yang ditetapkan oleh perusahaan. 

2. Penerapan sistem akuntansi penerimaan kas yang ada pada perusahaan sudah memberikan dampak 

positif bagi perusahaan karena dalam pelaksanaan operasionalnya perusahaan dapat meminimalisir 

kesalahan dan kecurangan. Kegiatan operasional yang sudah terorganisir dengan baik akan 

memberikan dampak yang positif pula untuk semua elemen yang bersangkutan. 

3. Kegiatan dalam pelaksanaan sistem penerimaan pada perusahaan sudah terkomputerisasi dengan 

baik, sehingga memudahkan manajemen untuk melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap 

kas agar dapat meminimalisir kesalahan dalam pencatatan maupun kecurangan. 

4. Pengendalian internal sistem penerimaan pada perusahaan sesuai dengan komponen pengendalian 

internal COSO sudah cukup baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya: 

a. Struktur organisasi perusahaan telah menggambarkan adanya pemisahan tugas dan aliran 

tanggung jawab dari masing-masing bagian dan terdapat rincian tugas, wewenang dan tanggung 

jawab secara tertulis untuk setiap bagian. 

b. Perusahaan melakukan penilaian risiko sebagai upaya menanggulangi risiko. Perusahaan 

menerapkan aktivitas pengendalian yang terbagi menjadi otorisasi sesuai dengan transaksi, 

terdapat pemisahan tugas, adanya catatan akuntansi, pengendalian akses dan verifikasi 
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independen. 

c. Pengendalian terhadap sistem informasi dan komunikasi pada perusahaan berupa adanya nomor 

ID dan kata sandi masing-masing untuk para pengguna sistem. 

d. Perusahaan juga melakukan pengawasan untuk mengawasi kegiatan operasional perusahaan dan 

kinerja para karyawan. 

5. Kelemahan dalam pengendalian internal pada perusahaan berupa: 

a. Dokumen-dokumen transaksi memiliki Nomor urut tercetak namun masih bisa diganti (diedit) 

dari sistem. 

b. Masih terdapat pengguna sistem yang mengetahui nomor ID dan kata sandi milik pengguna 

lain. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disajikan, maka penulis memberikan saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk mengatasi kelemahan dan untuk meningkatkan sistem pengendalian 

internal atas penerimaan kas sebagai berikut: 

1. Sebaiknya dilakukan penggantian User ID dan password apabila terjadi pemindahan jabatan, agar tidak 

ada karyawan lain yang mengetahui user ID dan password karyawan lainnya untuk masuk ke sistem 

tertentu. 
2. Sebaiknya meningkatkan sistem pencatatan dokumen-dokumen yang sudah memiliki nomer urut agar 

nomer urut tidak dapat diganti atau dipalsukan. 
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